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ABSTRACT 

 

Sutiaharni, 2020. Developing Realistic Mathematics Education (RME) Based 

Learning Design of Linear Programming for Financial Accounting Major in 

Vocational High School. Thesis Master’s Degree Program in Mathematics 

Education, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri 

Padang. 

 

The results of preliminary studies and literature studies state that students' 

problem-solving abilities on the topic of linear programming are still low. This is 

due to learning that focuses on textbooks. While the presentation of linear 

programming material in textbooks is not optimal and does not contribute to the 

development of student learning, especially in students' mathematical problem-

solving abilities. Therefore, the design of instructional design for linear 

programming topic based on Realistic Mathematics Education is implemented on 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT), teacher books, and student books. 

This research was conducted by combining two types of design research 

namely the Plomp model with Gravemeijer and Cobb models. The research 

consists of three phases, namely: preliminary research, development or 

prototyping phase, and assessment phase. The subjects of the study were Xth 

grade students of SMK Negeri 2 Padang. Data analysis techniques used 

descriptive statistics and descriptive techniques. Data collection instruments used 

were tests of mathematical problem-solving abilities, checklist lists, observation 

sheets, interview guidelines, and questionnaires. 

The results showed that the learning design of linear programming topics 

based on the RME approach was valid, practical, and effective. Considered to be 

valid because it meets the characteristics of validity from the aspect of content, 

aspects of language, aspects of presentation, and aspects of appearance. HLT 

validation results with an average of 3,45 are in the valid category. The results of 

teacher's book validation with an average of 3,58 are in the very valid category. 

The results of student book validation with an average of 3,56 are in the very valid 

category. Considered to be practical because this product is easy to use and 

understand, the allotted time allocation is efficient, interesting, and contributes to 

learning linear programming. Teacher book questionnaire results with an average 

of 89,17% according to the category are very practical. The results of the 

practicality of student book questionnaires with an average of 77,79% are in the 

practical category. Furthermore, it is supposed to be effective because the use of 

this design has a potential impact on students' problem-solving abilities on the 

topic of linear programming, with an average score of students' mathematical 

problem-solving abilities being 81,31.  
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ABSTRAK 

 

Sutiaharni, 2020. Pengembangan Desain Pembelajaran Topik Program 

Linear Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) Di SMK Program 

Keahlian Akuntansi dan Keuangan. Tesis Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Hasil studi pendahuluan dan studi literatur menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada topik program linear masih rendah. Hal ini 

disebabkan pembelajaran yang fokus pada buku teks. Sementara penyajian materi 

program linear pada buku teks belum optimal dan kurang berkontribusi terhadap 

perkembangan belajar siswa terutama pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Oleh sebab itu, dirancanglah desain pembelajaran topik program 

linear berbasis Realistic Mathematics Education yang diimplementasikan pada 

HLT, buku guru dan buku siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggabungkan dua jenis design 

research yaitu model Plomp dengan model Gravemeijer dan Cobb. Penelitian 

terdiri dari tiga fase yaitu: preliminary research, development or prototyping 

phase, dan assesment phase. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK Negeri 

2 Padang. Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif dan teknik 

deskriptif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, daftar checklist, lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran topik program 

linear berbasis pendekatan RME sudah valid, praktis, dan efektif. Dikatakan valid 

karena telah memenuhi karakteristik kevalidan dari aspek isi, aspek bahasa, aspek 

penyajian, dan aspek tampilan. Hasil validasi HLT dengan rata-rata 3,45 berada 

pada kategori valid. Hasil validasi buku guru dengan rata-rata 3,58 berada pada 

kategori sangat valid. Hasil validasi buku siswa dengan rata-rata 3,56 berada pada 

kategori sangat valid. Dikatakan praktis karena produk ini mudah untuk 

digunakan dan dipahami, alokasi waktu yang ditentukan efisien, menarik dan 

berkontribusi terhadap pembelajaran program linear. Hasil angket praktikalitas 

buku guru dengan rata-rata 89,17% berada pada kategori sangat praktis. Hasil 

angket praktikalitas buku siswa dengan rata-rata 77,79% berada pada kategori 

praktis. Selanjutnya dikatakan efektif karena penggunaan desain ini memberikan 

dampak potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada topik 

program linear, dengan rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa adalah 81,31. 
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1 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi dengan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN akan 

berdampak pada terbukanya secara bebas pasar Indonesia bagi dunia. Tentunya 

dibutuhkan tenaga kerja yang mampu bersaing secara global, tidak hanya bersaing 

dengan tenaga kerja yang ada di Indonesia tetapi mereka juga akan berhadapan 

dengan tenaga kerja asing. Sehingga permasalahan tersebut harus segera 

diantisipasi dampaknya. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah 

berusaha untuk mempersiapkan SumberaDayaaManusia (SDM) yangamampu 

bersaing dalam dunia kerja. Salahasatu upaya yang dilakukan adalah 

meningkatkan kualitas pendidikan aSekolah aMenengah aKejuruan a(SMK). 

Keberadaan SMKa diharapkan mampua mengembangkan lulusan dengan 

kecakapan dan keterampilan kerja. Hal ini sesuai dengan Pasal 15 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yangamenyatakanabahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalamabidangatertentu.  

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan DasaradanaMenengah 

Nomor: 06/D.D5/KK/2018 Tanggal: 7 Juni 2018 tentangaSpektrum Keahlian 

Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah Kejuruan menjelaskanAbahwa 

SMKaterdiri dariasembilan bidangakeahlian yaitu: 1) TeknologiadanaRekayasa; 

2) Energia dana Pertambangan; 3) Teknologi aInformasi dan aKomunikasi;         
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4) KesehatanadanaPekerjaanaSosial; 5) AgribisnisadanaAgroteknologi; 6) 

Kemaritiman; 7) BisnisadanaManajemen; 8) Pariwisata;adan 9) SeniadanaIndustri 

Kreatif. Masing-masing bidang keahlian terdiriadari beberapa programakeahlian 

lagi. Seiringadengan perkembanganaekonomi salahasatu yangabanyak diminati 

olehamasyarakataadalah programakeahlian akuntansiadan keuangan.  

Lulusan SMK programakeahlianaAkutansi danakeuangan dipersiapkan untuk 

bekerja sebagai teknisi bidang keuangan di berbagai perusahaan, misalnya 

mengakses proses akuntansi utang piutang, dan administrasi keuangan. Di  SMK 

khususnya program keahlian akuntansi dan keuangan, salahasatuamateri 

matematika yangadiajarkanaadalah program linear. Program linear berkaitan  

dengan kegiatan produksi dan perdagangan di Perusahaan. Melalui materi 

program linear siswa dilatih membuat beberapa strategi untuk menentukan 

pendapatan yang maksimum dengan meminimumkan pengeluaran. Oleh karena 

itu, materi program linear sangat dibutuhkan oleh siswa SMK program keahlian 

akuntansi dan keuangan.  

Namun, akenyataan ayang aada adi alapangan amenunjukkan abahwaasiswa 

kesulitan menyelesaikan permasalahan program linear. Menurut Elvianni (2018) 

siswa kesulitan mengubahasoalacerita keadalam bahasa matematika dan juga 

kesulitan menentukanadaerah penyelesaian. Zulmaulida (2014) juga menyebutkan 

bahwa hasil belajar sebagian besar mahasiswa pada perkuliahan program linear 

masih rendah, dikarenakan kesulitan menghadapi soal cerita. Pada pembelajaran 

program linear, siswa dituntutauntukamemiliki kemampuan memahami masalah, 

membuat model matematika, dana menyelesaikan amasalah sesuai dengan apa 
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yang ditanyakan. Hal yang sama juga diungkapkan Ninik (2014) bahwa siswa 

SMK kesulitan menyelesaikan soal program linear. Hal ini disebabkan siswa 

kurang memahami masalah sehingga untuk melaksanakan rencana penyelesaian 

mereka mengalami kesulitan. Selain itu, masih ada beberapa kesalahan mengubah 

kalimat verbal ke dalam model matematika. 

Kondisi yang sama juga ditemukan saat melakukan studi pendahuluanayang 

dilakukan pada bulanaApril 2019adi SMK Negeri 2aPadang dan SMK Negeri 3 

Padang, diperoleh informasi bahwa pembelajaran topik program linear guru masih 

berpedoman pada buku teks yang ada, tanpa merancang sendiri bagaimana 

seharusnya topik program linear diajarkan. Dengan berpedoman pada buku teks, 

guru cenderung mengajar matematika secara mekanistik dan algoritmik (Fauzan, 

2002; Fauzan, Plomp & Gravemeijer, 2013). Penyajian materi program linear 

pada buku teks yang  biasa digunakan oleh guru dapatadilihatapada Gambar 1 

berikut.a 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 1. Penyajian Topik Program Linear pada Bahan Ajar kelas X SMK 

Berdasarkan Gambar 1a, terlihat bahwa materi dalam buku teks langsung 

disajikan tabel panduan untuk mengubah permasalahan verbal menjadi model 

matematika. Kemudian pada Gambar 1b disajikan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah program linear. Selanjutnya guru menjelaskan contoh 

kepada siswa. Bahan ajar yang tersedia mengarahkan pada 

pembelajaranayangaberpusatapada guru. Siswa menunggu perintah dari 

guruauntuk mengerjakan soal latihan berdasarkan contoh yang telah diberikan. 

Berdasarkan alur pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut, kurang 

berkontribusi terhadap perkembangan belajar siswa terutamaapada perkembangan 

kemampuan pemecahanamasalah matematis.  
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Pada pembelajaran program linear, untuk menentukan keuntungan yang 

maksimal tidaka hanyaa kemampuana perhitungana sajaa yangadibutuhkanatetapi 

kemampuan pemecahanamasalah juga harusadimiliki oleh siswa agarasaat 

dihadapkanapadaapermasalahanalain merekaadapat mengatasinyaadenganabaik. 

Selainaitu, siswa juga harus memiliki kemampuan menerjemahkan permasalahan 

yang dihadapi ke dalam model matematika.  

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa masih 

kesulitan menyelesaikan soal program linear. Tes diberikan kepada siswa di dua 

kelas sebanyak dua buah soal, salah satunya sebagai berikut. 

Pemilik perusahaan swasta mempunyai 3 jenis bahan mentah. Misalnya 

bahan mentah I, II, dan III , masing-masing tersedia 100 satuan, 160 satuan 

dan 300 satuan. Dari ketiga bahan mentah itu akan dibuat dua macam barang 

produksi, yaitu barang A dan B. Satu satuan barang A memerlukan bahan 

mentah I, II, dan III masing-masing sebesar 2, 2, dan 6 satuan. Satu satuan 

barang B memerlukan bahan mentah I, II, dan III masing-masing sebesar 2, 4 

dan 4 satuan. Jika barang A dan B dijual masing-masing laku Rp 8.000 dan 

Rp 6.000 per satuan, berapakah keuntungan maksimum yang diperoleh 

perusahaan tersebut? 

 

Dari soal tersebut, ditemukan lima kelompok atau jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 berikut. 

 
(a) 
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(b)      (c) 

Gambar 2. Tipe I, II dan III Kesalahan Jawaban Siswa dari Soal Tes  

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan Gambar 2a, siswa hanya menuliskan yang diketahui tanpa bisa 

membuat model matematikanya, dan cara menuliskan yang diketahui juga terlalu 

acak sehingga sulit untuk mengarahkan membuat model matematikanya. Gambar 

2b, cara menyajikan yang diketahui sudah mengarah untuk membuat model 

matematika, namun siswa masih belum bisa membuat model matematikanya. 

Permisalan variabelnya juga masih salah, seharusnya x = banyak barang A, y = 

banyak barang B. Pada Gambar 2c, siswa sudah membuat model matematika, 

tetapi masih salah, seharusnya model yang diperoleh terdiri dari tiga 

pertidaksamaan dan memuat dua variabel. Sedangkan pada Gambar 2c, jawaban 

siswa terdiri dari dua pertidaksamaan dan memuat tiga variabel. Selanjutnya tipe 

kesalahan IV dan V dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Tipe IV dan V Kesalahan Jawaban Siswa dari Soal Tes  

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan Gambar 3a, model matematika masih salah, seharusnya 

menggunakan tanda ≤. Sehingga daerah penyelesaian yang diperoleh juga salah. 

Namun, langkah-langkah penyelesaiannya sudah benar. Kemudian pada Gambar 
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3b, model matematika yang diperoleh siswa sudah benar, namun masih salah 

dalam menyelesaikannya. Untuk mendapatkan titik pojok siswa melakukan 

eliminasi dan substitusi dari tiga pertidaksamaan tanpa menggambarkan daerah 

penyelesaiannya, sehingga hasil yang diperoleh masih salah. Persentase lima tipe 

kesalahan jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Persentase Jawaban Siswa Pada Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Tipe Jawaban 

Siswa 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah yang 

dikuasai 

Siswa Jumlah 

Seluruh 

Siswa  
Jumlah Persentase 

Tipe I (Gambar 2a) Belum menguasai Semua 

Indikator 

18 31.03 % 

58 

Siswa 

Tipe II (Gambar 2b) 17 29.31 % 

Tipe III  

(Gambar 2c) 

Menguasai indikator ke-1 dan 

sudah melakukan indikator ke-
2 namun masih salah 

8 13.79 % 

Tipe IV  

(Gambar 3a) 

Menguasai 4 indikator, 

indikator ke-2 masih salah 
5 8.62 % 

Tipe V 

(Gambar 3b) 

Menguasai 4 indikator, 

indikator ke-4 masih salah 
4 6.90 % 

Jawaban Benar Menguasai Semua Indikator 6 10.35 % 

Keterangan:   

Tipe I = belum mampu memahami masalah.  

Tipe II = sudah memahami masalah, namun belum bisa membuat model. 

Tipe III = sudah memahami masalah dan membuat model matematika, namun 

modelnya masih salah. 

Tipe IV = sudah paham cara penyelesaian, namun tanda ketidaksamaan pada 

model matematika masih salah, sehingga juga salah daerah 

penyelesaiannya. 

Tipe V = Tidak menggambarkan grafik, langsung saja menentukan titik potong 

dari persamaan garis. Kemudian titik tersebut disubstitusikan pad fungsi 

tujuan untuk memperoleh nilai maksimum 

   

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat, ada 60,34% siswa yang belum menguasai 

semua indikator dan hanya 10.35% siswa yang sudah menguasai semua indikator. 

Hasil analisis tes kemampuan pemecahana masalah per indikator dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Per Indikator  

No. Indikator Pemecahan Masalah Persentase 

1 Memahami masalah dengan mengorganisasi data 

danamemilih informasiayang relevan 
39,66 % 

2 Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis 

dalam berbagai bentuk 
17,25 % 

3 Memilih pendekatan dan strategiayang tepat untuk 

memecahkan masalah 
25,87 % 

4 Menggunakan strategi untuk menyelesaikana masalah 18,97 % 

5 Menafsirkanahasil jawaban yang diperoleh 25,87 %  

Rata-rata Persentase 25, 52 % 

 

Hal ini menunjukkan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal 

program linear, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Jika kondisi tersebut terus dibiarkan akan menyebabkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa semakin rendah. Padahal 

kemampuan pemecahan masalah penting bagi programakeahlian akuntansi dan 

keuangan untuk menyelesaikan masalah keuangan dengan cara lebih cepat dan 

biaya yang lebih efektif.a  

Salahasatu tujuan pembelajaran matematika di SMK yang tertuangadalam 

Permendikbud Nomor 60 Tahuna2014 adalahakemampuanapemecahanamasalah 

matematis. Beberapa penelitian yangatelahadilakukan antara lain penelitian 

Taofiq (2014) menemukan abahwa kemampuanapemecahan masalaharendah 

sebab siswa SMK banyak mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan dan 

menemukan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Penelitian 

Purnamasari (2015), Nisa (2016), Ramadani (2016) dan Fadilah (2017) 

menemukan permasalahan yaitu soal latihan yang diberikan kepada siswa SMK 

lebihabanyakabersifat rutin, sehingga siswa kurangaterampil dalam mengerjakan 

soal pemecahan masalah yang memerlukan daya pikir yang tinggi.  
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Kemampuan pemecahanamasalah adalah salah satu soft skill yangapaling 

diharapkan dunia kerja menurut survei NACE (National Assosiation of College 

and Employers) (Coplin, 2012). Menurut Subandi dalam Ikram (2017) penyebab 

pengangguran lulusan SMK adalah kurangnya soft skill. Suryadi (2010) 

mengatakan bahwa SMK melahirkan tingkat pengangguran yang tinggi. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Suhariyanto Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), 

bahwa per Februari 2019 jumlah pengangguran paling tinggi menurut jenjang 

pendidikan masih berasal dari lulusan SMK. Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) menurut tingkat pendidikan sejak tahun 2017 sampai tahun 2019 dapat 

dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Tingkat Pengangguran Terbuka (dalam persen) 

 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa SMK melahirkan pengangguran 

paling tinggi dalam tiga tahun berturut-turut. Per Februari 2019, TPT untuk SMK 

masih tertinggi di antara pendidikan yang lain, yaitu sebesar 8,63%. Hal itu terjadi 

karena lulusan SMK tidak memenuhi harapan penyedia kerja (Mustaghfirin Amin, 

2016).  
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Berdasarkan uraian masalah di atas, perlunya dirancang alur pembelajaran 

topik program linear yangadapat mengembangkan akemampuana pemecahan 

masalah matematis siswa untuk mengatasi masalah yangaterjadi. Menurut Azizi, 

Noordin, dan Zurhamni dalam Zakaria (2017), berdasarkan teori perkembangan, 

pengetahuan tidak hanya ditransfer dariaguruake siswa melainkan dikonstruk 

sendiriaoleh siswa. Hal ini berarti siswa harus aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Hal yang senada juga disampaikan Gravemeijer 

(1994:42), bahwa siswa yang belajar matematika harus diberi kesempatan untuk 

menemukan konsep serta ideamatematika. Selain itu, Gravemeijer (1994:92) juga 

menyampaikan bahwa, pada proses penemuan konsep tersebut dilakukan 

dalamadua proses matematisasiayaitu matematisasi horizontal dan vertikal. 

Matematisasi horizontal berangkatadari permasalahanaduniaanyata ditarikamasuk 

ke dalam dunia simbol. Kemudian matematisasi vertikal adalah proses 

pelaksanaan pemecahan masalah-masalah dalam bentuk simbol-simbol 

matematikaasesuai proseduramatematika. Untuk mengarahkan kondisi dan situasi 

belajar seperti itu, maka perlu dikembangkan suatu desain pembelajaran melalui 

alur belajar yang mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan sehari-hari 

melalui beberapa aktivitas. 

Desain pembelajaran yangadimaksudaadalah alur belajar (learning 

trajectory) dikenaladengan istilah hypothetical learning trajectory (HLT).aHLT 

merupakan  dugaan alur belajar yangamenjadi  panduan pada proses pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan. Menurut Simon dalam Gee (2018), dalam HLT 

terdapat tujuan pembelajaran, kegiatan belajar dan prediksi tentangabagaimana 
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pikiran serta pemahaman siswa akanaberkembang dalam aktivitasabelajar yang 

dirancang beserta antisipasinya. Suatu HLT senantiasa disiapkan oleh guru 

didasarkan pada pemikiranakemungkinan kesulitanaatau hambatanayangadialami 

oleh siswa, sehingga hasil belajar terbaik dapat dicapai (Suryadi, 2010; dan 

Supriatna 2011). Hal ini dapat terlihat pada pemikiran dan perencanaan yang 

terjadi dalam pembelajaran, termasuk respon spontan yan dibuat dalam 

menanggapi pemikiran siswa. Kemudian HLT yang telah dikembangkan dan 

divalidasi akan menghasilkan Local Instructional Theory (LIT). LIT ini memuat 

tahapan-tahapan aktivitas penyelesaian masalah dalam program linear.  

Dalam merancang alur pembelajarana menekankan apada pemberian 

kesempatan siswa untukamenemukan sendiriakonsep matematika tentu diperlukan 

suatu pendekatan yang cocok,ayaitu pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME).aPendekatan RME diakuiaoleh ilmuwan Belanda bahwa siswa yang 

melakukan pembelajaran matematika dengan RME lebih baik dalamahal 

keterampilan berhitung, khususnya lagi dalam aplikasi daripada siswa yang 

pembelajarannya dengan pendekatan tradisional (Haryono, 2014).   

Pendekatan RME memberikan dampak positif untuk perkembangan belajar 

siswa karena diarahkan dalam menemukan ulang konsep matematika, serta 

pembelajarannya bertolak pada konteks kehidupan nyata. Implementasi 

pendekatan RME akan menciptakan suasana pembelajaran bermakna dan 

diperkirakan efektifa untuka meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa (Murniati, 2013). Halaini jugaadidukung olehahasil penelitian 

terdahulu yang mengunakan RME yaitu Fauzan (2002), Muchlis (2012), Kwon, 
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et. al (2013), Rangkuti (2015) dan Lubis (2016). Berdasarkan hasil penelitian 

yang relevan tersebut, diharapkan dengan menerapkan desain pembelajaran 

melalui alur belajar berbasis pendekatan RME akan meningkatkan kemampuan 

pemecahanamasalahamatematisasiswa. 

Desain pembelajaran berbasis RME topik program linear diharapkan 

mampu memperbaiki kualitas pembelajaran. Alur belajar ini akan menjembatani 

pemikiran siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan berbagai 

prediksi yang telah dirancang oleh guru beserta antisipasinya. Hal ini juga akan 

melatih kemampuanaaaapemecahan masalahaaasiswaaaadalam menyelesaikan 

permasalahanamatematika melalui proses matematisasi. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti telah melakukana penelitiana dengana judul “Pengembangan 

Desain Pembelajaran Topik Program Linear Berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) di Kelas X SMK Program Keahlian Akuntansi dan 

Keuangan”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusanamasalah pada penelitianaini adalah: 

1. Bagaimanaakarakteristik desain pembelajaran topik program linear berbasis 

RME diakelas X SMK program keahlian akuntansi dan keuangan yang valid 

danapraktis? 

2. Bagaimana dampak atau efektivitas desain pembelajaran topik program 

linearaberbasis RME terhadap kemampuanaapemecahanaamasalah matematis 

siswa kelas XaSMK program keahlian akuntansi dan keuangan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuanayang hendakadicapai pada  penelitianaini adalah: 

1. Mendapatkan informasi karakteristik desainapembelajaran topik program linear 

berbasis RME di kelas X SMK program keahlian akuntansi dan keuangan yang 

valid dan praktis. 

2. Mendeskripsikan dampak atau efektivitas desain pembelajaran topik program 

linear berbasis RME terhadap kemampuanapemecahanamasalah matematis 

siswa kelasaX SMK program keahlian akuntansi dan keuangan. 

D. SpesifikasiaProduk yangaDikembangkan 

Produkayang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah alur pembelajaran 

atau LIT topik program linear berbasis RME di kelas X SMK program keahlian 

akuntansi dan keuangan. LIT diperoleh setelah HLT divalidasi dan diujicobakan. 

Bentuk awal dari produk ini adalah HLT dan digunakan sebagai bahan 

perancangan bukuaguru dan bukuasiswa. LIT adalah HLT yang sudah valid, 

praktis dan efektif. Desain pembelajaranayangadirancang memiliki spesifikasi 

sebagaiaberikut.  

1. HLT (Hypothetical Learning Trajectory)  

Keseluruhan HLT terdapatadi dalam bukuaguru, sementara pada bukuasiswa 

hanya berisikan tujuanapembelajaran danAaktivitas yangAakan dilakukanaoleh 

siswa.  HLT yang dirancang ini berisikan: 

a. Tujuan pembelajaran.aTujuan pembelajaranaini diberikan untukamemudahkan 

guru dalamamengkomunikasikan kegiatanabelajar terkait topik program linear 

agar siswa mampu menemukan konsep program linear secaraamandiri. Adapun 
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tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran topik program 

linear  sebagai berikut: 1) mendeskripsikan konsep Sistem Pertidaksamaan 

Linear Dua Variabel (SPtLDV), 2) menentukan daerah penyelesaian SPtLDV, 

3) menentukan model matematika dari permasalahan optimum yang berkaitan 

dengan program linear dua variabel, 4) menentukan nilai optimum dari 

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel 

menggunakan metode uji titik pojok, 5) menentukan nilai optimum dari 

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel 

menggunakan metode garis selidik. 

b. Aktvitas. Aktivitas ini memuat bagaimana cara mengajarkan topik program 

linear. Pada aktivitas memuat permasalahan kontekstual yang berhubungan 

dengan kehidupan nyata khususnya yang berkaitan dengan program keahlian 

siswa, hal ini sesuai dengan ciri khas RME yaitu fenomena didaktikal atau 

penggunaan konteks. Kemudian dari masalah kontekstual yang disajikan, siswa 

diberi kesempatan untuk menemukan konsep program linear melalui proses 

matematisasi (matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal). Siswa bebas 

mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga diharapkan adanya 

strategi atau jawaban yang bervariasi dari siswa, sehingga salah satu jawaban 

yang paling mendekati benar dimanfaatkan untuk mengkonstruksi konsep 

formal yang ingin dicapai. Dalam proses matematisasi diharapkan adanya 

interaktivitas antar siswa. 

c. Prediksi pemikiran siswa. Berdasarkan permasalahan pada setiap aktivitas 

maka pada HLT ini juga memuat prediksi pemikiran siswa dalam 
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menyelesaikan permasalahan kontekstual. Prediksi ini dimuat agar guru 

mengetahui perkiraan jawaban siswa dan sebagai tindakan mempersiapkan 

pertanyaan antisipasi guru dari jawaban siswa. Disediakan juga 

beberapaapertanyaan pemicu yangadapat mengantisipasi setiap kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual.  

2. Buku Guru 

Buku aguruaamerupakan apedomanayang adigunakan guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar matematika khususnya pada materi 

program linear. Bukuaguru ini memuat seluruh komponen HLT yang telah 

dirancang. Ada beberapa hal yang terkandung pada bukuaguru adalah:  

a. Sampul bukuaguru memuat identitas buku, gambar-gambar realistik tentang 

permasalahan, kataapengantar,adaftar isi, petaakonsep topik program linear. 

b. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), 

menjelaskan tentang kemampuan dasar dari topik program linear yang harus 

dicapai oleh siswa pada beberapa pertemuan. 

c. Tujuan Pembelajaran, menjelaskan tentang tujuan yang akan dicapai pada 

setiap pertemuan. 

d. Alokasi Waktu, menjelaskan tentang selang waktu yang diperlukan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan. 

e. Media dan Alat, menjelaskan tentang media dan bahan yang digunakan setiap 

pertemuan. 

f. Ringkasan Materi, menjelaskan tentang materi singkat topik program linear 

yang telah dibagi dalam beberapa bab. 



17 

 

g. Rencana Pembelajaran, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran RME 

pada setiap pertemuan yang memuat prinsip dan karakteristik RME. 

h. Aktivitas Pembelajaran, menjelaskan tentang aktivitas yang memuat 

permasalahan kontekstual untuk diselesaikan oleh siswa pada setiap 

pertemuan. 

i. Prediksi dan Antisipasi, menjelaskan tentang prediksi jawaban siswa untuk 

setiap aktivitas dan antisipasi yang bisa dilakukan oleh guru. 

j. Mari Berlatih, memuat soal-soal latihan kepada siswa melalui buku siswa 

setiap pertemuan. 

k. Pekerjaan Rumah, memuat soal-soal yang harus dikerjakan siswa di rumah. 

 

3. Buku Siswa 

Bukuasiswa berguna bagi siswa sebagai penuntun belajar pada topik program 

linear. Sama seperti pada bukuaguru, buku ini juga berbasis pada pendekatan 

RME yang mengarahkan siswa pada keterampilan process of doing mathematics. 

Bukuasiswa memuat dua komponen HLT yaitu tujuan pembelajaran dan aktivitas 

yang memuat permasalahan nyata yang akan diselesaikan oleh siswa.  

Pengimplementasian alur belajar pada bukuasiswa memudahkan siswa untuk 

memecahkan permasalahan matematika terutama yang berhubungan dengan 

program keahlian akuntansi dan keuangan serta mampu mengkonstruksi 

pengetahuan berdasarkan pengetahuan awal atau pengalaman yang telah dimiliki.  

Ada beberapa hal yang terkandung dalam bukuasiswa sebagai berikut. 



18 

 

a. Sampul bukuasiswa memuat identitas buku, gambar-gambar realistik tentang 

permasalahan berkaitan dengan program keahlian akuntansi dan keuangan., 

kata pengantar untuk siswa, daftar isi, dan peta konsep program linear. 

b. KD dan IPK topik program linear. 

c. Tujuan Pembelajaran, menjelaskan tentang tujuan yang akan dicapai pada 

setiap pertemuan. 

d. Aktivitas Pembelajaran, menjelaskan tentang aktivitas yang memuat 

permasalahan kontekstual untuk diselesaikan oleh siswa pada setiap 

pertemuan. Sesuai dengan prinsip dan karakteristik RME untuk memulai 

pembelajaran diawali dengan penggunaan konteks. Dalam  menyelesaikan 

masalah kontekstual tersebut siswa diarahkan untuk mengalami proses 

matematisasi horizontal dan vertikal. 

e. Mari Berlatih, memuat soal-soal latihan yang dapat dikerjakan siswa setelah 

selesai mempelajari materi setiap pertemuan. 

f. Pekerjaan Rumah, memuat soal-soal yang dapat dikerjakan siswa di rumah. 

E. Pentingnya Penelitian 

Pentingnya penelitian pengembangan ini dilaksanakan berdasarkan 

permasalahanapada pembelajarana matematika yang akurang melibatkan siswa 

dalam memecahkanapermasalahan matematika khususnya topik program linear. 

Program linear dibutuhkan oleh lulusan SMK program keahlianaakutansi dan 

keuangan, yang dipersiapkan untuk bekerja sebagai teknisi bidang keuangan di 

berbagai perusahaan. Misalnya mengakses proses akuntansi utang piutang, dan 

administrasi keuangan. Program linear berkaitan dengan kegiatan produksi dan 
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perdagangan di Perusahaan. Melalui materi program linear siswa dilatih membuat 

beberapa strategi untuk menentukan pendapatan yang maksimum dengan 

meminimumkan pengeluaran.  

Pada pembelajaran program linear, tidakahanya kemampuanaperhitungan 

sajaayang dibutuhkanatetapi kemampuanapemecahan masalahajuga harus dimiliki 

oleh siswa dalam menentukan keuntungan yang maksimal atau pengeluaran yang 

minimal. Program linear merupakan salahasatu materi matematika yangasangat 

aplikatif dalamakehidupan sehari-hariasehingga dapat dipelajari melalui kegiatan 

pemecahanamasalah. Melaluia kegiatan pemecahanamasalah, siswa akan dilatih 

untuk memahami masalah dan mengkosntruksi pengetahuan berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan awal yang dimiliki. 

Salah satu solusi untuk melibatkan siswa memecahkan permasalahan 

kontekstual melalui penggunaan desain pembelajaran berbasis RME. Desain 

pembelajaran iniadiharapkan mampu menciptakanapembelajaran yangainteraktif 

danamenyenangkan yang melatih siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan baru 

dan memecahkan permasalahan matematika khususnya topik program linear. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian  

1. Asumsi Penelitian 

Asumsiadalam penelitianainiaadalah materi program linear dapat diajarkan 

kepada siswa kelas X SMK program keahlian akuntansi dan keuangan karena 

telah belajar SistemaPersamaan Linear DuaaVariabel (SPLDV),adan dapat 

diterapkan dengana menggunakan pendekatana RME karena materi ini 

membutuhkan permasalahan kontekstual untuk mempelajarinya. 
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2. Batasan Penelitian  

Penelitianaini dibatasiapada pengembangan desain pembelajaranayang terdiri 

dariaalur belajar beserta bukuaguru dan bukuasiswa berbasis RME pada topik 

program linear kelas X SMK program keahlian akuntansi dan keuangan. Penilaian 

dampak penggunaan desain pembelajaran hanyaapada kemampuanapemecahan 

masalahamatematis siswa. Selain itu, ujicoba hanya dilakukanapada siswa 

kelasaX SMK Negeri 2 Padang. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian, maka 

perlu dikemukakan beberapa definisi istilah sebagai berikut. 

1. Desain Pembelajaran merupakan prosesapembelajaran yang dilakukan siswa 

untuk mempelajari suatu materiayang di dalamnya mencakup rumusanatujuan 

yang harusadicapai atau hasilabelajar yang diharapkan, rumusanastrategi dapat 

dilaksanakan untuk mencapaiatujuan termasukaametode, teknik,adan 

mediaayang dapataadimanfaatkan sertaateknik evaluasiauntukamengukuradan 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan. 

2. Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau rencana alur belajar adalah 

dugaanatentang aktivitas belajar matematika yang akan dilakukan siswa ketika 

memecahkan soal-soal kontekstual topik program linear dalam mencapai 

tujuan belajar tertentu. HLT juga berisi dugaan cara berfikir siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal kontekstual beserta antisipasinya. 

3. Local Instruction Theory (LIT) adalah pengembangan berdasarkan pada 

penjelasan dan refleksi dari desain HLT yang dihadapkan pada pembelajaran 
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program linear sebenarnya. LIT merupakan HLT yang telah valid, praktis dan 

efektif. 

4. Realistic Mathematics Education (RME) adalahasuatu pendekatan 

pembelajaranadalam pendidikanamatematika yang berdasarkan pada ide bahwa 

matematika adalah aktivitas manusia danamatematika harus dihubungkan 

secaraanyata terhadapakonteks kehidupanasehari-hari siswa khususnya yang 

berkaitan dengan program keahlian akuntansi dan keuangan. 

5. Validitas desain pembelajaran adalah keterandalan aktivitas yang dirancang 

pada setiap pertemuan yang mengarahkan pada penemuan LIT.   

6. Praktikalitas desain pembelajaran berkaitan dengan kemudahan desain 

pembelajaran topik program linear berbasis RME untuk digunakan. Desain 

pembelajaran dikatakan praktis apabila dapat digunakan dengan mudah sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah dirancang. 

7. Efektivitas desain pembelajaran berkaitanadengan dampak penggunaan produk 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 

melaksanakan  pembelajaranadengan menggunakanaalur belajar berbasisaRME 

topik program linear. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Dari penelitian ini diperoleh informasi tentang karakteristik desain 

pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education (RME) pada topik 

program linear yang telah valid dan praktis. 

a. Desain pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria valid dengan 

karakteristik sebagai berikut. 

1) Isi desain pembelajaran melalui alur belajar yang diimplementasikan pada 

buku guru dan buku siswa berpedoman pada prinsip dan karakteristik RME. 

2) Konteks permasalahan yang dimuat pada desain pembelajaran disesuaikan 

dengan program keahlian siswa yaitu akuntansi dan keuangan. 

3) Bahasa yang digunakan pada desain pembelajaran sudah efektif sesuai 

dengan PUEBI dan mudah dipahami. 

4) Penyajian konteks yang diberikan secara sistematis dapat membawa siswa 

melakukan proses matematisasi. Proses matematisasi merupakan fokus 

utama pada desain pembelajaran ini, guna melatih siswa untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan berdasarkan pengetahuan awal atau 

pengalaman. 

5) Tampilan desain pembelajaran menarik dari segi warna, mudah dibaca, tata 

letak serta ukuran gambar dan teks sudah sesuai. 



203 

 

b. Produk yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis dengan 

karakteristik antara lain: adanya kemudahan bagi siswa dan guru dalam 

menggunakan dan memahami produk yang dikembangkan, memiliki waktu 

yang efisien untuk mempelajarinya, buku yang diberikan menarik perhatian 

siswa, serta memiliki ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan sebagai 

referensi pembelajaran. Hal ini dilihat dari angket respon siswa, angket 

respon guru dan wawancara. 

2. Desain pembelajaran topik program linear berbasis RME di kelas X SMK 

sudah efektif memberikan dampak terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  Terlihat dari hasil tes yang menunjukkan bahwa lebih dari 

60% nilai siswa yang berada di atas KKM dan rata-rata untuk keseluruhan 

indikator tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 81,85% 

dengan kategori sangat efektif. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menghasilkan desain pembelajaran yang valid, praktis 

dan efektif. Desain pembelajaran yang diimplementasikan melalui LIT, buku guru 

dan buku siswa diharapkan dapat digunakan secara luas untuk membantu  guru  

dan siswa dalam  pembelajaran matematika. Selama penelitian dapat dilihat 

dampak implikasi yang positif terhadap proses pembelajaran matematika di kelas. 

Siswa antusias untuk belajar matematika, karena dalam menemukan konsep 

dimulai dengan aktivitas yang berkaitan dengan program keahliannya. Siswa 

merasa senang, karena mendapat kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

berdiskusi, dan berbagi informasi dengan teman-temannya. Hal ini terjadi karena 
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proses pembelajaran RME menuntut aktivitas siswa untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual.   

Buku siswa yang dikembangkan dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa 

dalam pembelajaran matematika materi program linear. Pembelajaran dengan  

RME  memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual pada akhirnya akan mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Siswa belajar  secara mandiri dan kelompok dapat 

menyelesaikan masalah yang dapat menstimulir mereka untuk membangun 

konsep matematika, mulai dari cara yang sederhana kemudian dilanjutkan dengan 

cara yang lebih rumit hingga mengarahkan mereka memformulasikan kepada 

aturan yang baku. 

Dalam proses pembelajaran, siswa dibantu oleh guru melalui pemberian 

probing question yang dapat mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Probing question ini telah disediakan dalam buku guru pada 

setiap prediksi jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam buku 

siswa.  Buku guru yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru 

dalam pembelajaran matematika. Pada buku ini juga telah diberikan jabaran 

mengenai rencana kegiatan pembelajaran di kelas beserta alokasi waktunya. Hal 

ini dapat memudahkan guru dapat pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru dapat 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah yang ada pada buku siswa 

melalui diskusi kelompok. Dalam diskusi kelas, semua strategi menarik yang 

ditemukan siswa dibahas yang memungkinkan siswa dapat mengetahui dengan 

pasti mana yang benar dan mana yang salah. Dengan demikian guru berperan 



205 

 

sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa dalam belajar. Walaupun buku 

guru dan buku siswa ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan pedoman 

dalam pembelajaran, buku guru dan buku siswa ini terbatas pada materi program 

linear. Oleh sebab itu, buku ini dapat dijadikan sebagai pedoman pengembangan 

desain pembelajaran pada materi lainnya. Pengembangan desain pembelajaran ini 

juga dapat dilakukan oleh guru, namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, 

praktikalitas, serta efektivitas dari produk tersebut. Sebab hal ini sangat 

menentukan tingkat kualitas perangkat pembelajarannya. 

Guru dapat mengembangkan desain pembelajaran berbasis RME agar siswa 

termotivasi dalam belajar. Desain pembelajaran berbasis RME dapat 

dikembangkan guru bersama dengan teman sejawat. Pengembangan ini dilakukan 

sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengembangan ini mengacu pada prinsip pembelajaran yang 

menekankan pada prinsip memberikan kebebasan pada siswa untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan sendiri. Pada pembelajaran yang menggunakan desain 

pembelajaran ini, dituntut kemandirian siswa yang harus melakukan serangkaian 

aktivitas pembelajaran.   

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Disarankan pada guru untuk mengajarkan materi matematika dengan 

memperkenalkan terlebih dahulu permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari, khusus SMK akan lebih baik 
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permasalahan yang berkaitan dengan program keahlian siswa. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memicu rasa penasaran siswa dan mengetahui 

manfaat belajar matematika itu sendiri. 

2. Penelitian ini menggunakan konteks yang berkaitan dengan akuntansi dan 

keuangan sebagai starting point mengawali pembelajaran program linear, 

serta probing question diberikan untuk mengarahkan siswa menemukan 

konsep program linear. Bagi peneliti lain, disarankan untuk mengembangkan 

alur pembelajaran yang menggunakan konteks permasalahan lain berkaitan 

dengan program keahlian siswa atau kehidupan sehari-hari mereka. 

3. Diharapkan dapat mengembangkan desain pembelajaran pada topik 

matematika lainnya, serta menggunakan probing question untuk 

mengarahkan siswa menemukan konsep matematika.  

4. Untuk merancang prediksi jawaban dan antisipasi guru pada HLT, sangat 

perlu berdiskusi dengan guru matematika di sekolah, karena guru sudah 

berpengalaman dengan prediksi-prediksi jawaban siswa yang muncul, serta 

antisipasi yang guru lakukan untuk mengarahkan siswa mencapai konsep.  

5. Pada penelitian pengembangan perlu diadakan pertemuan dengan guru 

sebelum melaksanakan uji coba produk guna memberikan pemahaman 

kepada guru tentang produk yang dirancang. Hal ini sangat mempengaruhi 

praktikalitas dan efektivitas produk yang dirancang. 

6. Diharapkan ada ujicoba lanjutan di sekolah lain untuk melihat praktikalitas 

dan efektivitas yang lebih luas terhadap desain pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 
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